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Abstrac : The use of the computer in education field offered different the way of view compared with conventional teaching. The present of computer in education could support for creating a better teaching process. In education of computer aided is used a teaching set that is software that was drafted especially for the education need. The alternative of medicine election was based on the disgestion illness that was the one of the material in the Pharmacology lesson that was taught for student in senior high school of Pharmacy Until now, this education in many schools is still in a manner the theory and given the theory through the blackboard media.. Alternative Education Software of Medicine Election based on the Disgestion Illness created by use programming language Microsoft Visual Basic 6.0, that was developed with the waterfall method.
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Abstrak: Penggunaan komputer dalam bidang pendidikan yang ditawarkan berbeda cara pandang dibandingkan dengan pengajaran konvensional. Kehadiran komputer dalam pendidikan dapat mendukung untuk membuat proses mengajar yang lebih baik. Dalam pendidikan dibantu komputer digunakan satu set pengajaran yang adalah software yang dirancang khusus untuk kebutuhan pendidikan. Alternatif pemilihan obat didasarkan pada penyakit disgestion yang merupakan salah satu materi dalam pelajaran Farmakologi yang diajarkan untuk siswa di sekolah SMA Farmasi Sampai saat ini, pendidikan di banyak sekolah masih dengan cara teori dan diberi teori melalui media papan tulis. Dengan cara yang seperti ini beberapa mahasiswa dibuat mengalami kesulitan dan bosan dalam memahami materi yang diberikan. Pendidikan Alternatif Software Kedokteran Pemilihan berdasarkan Penyakit Disgestion dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual, Basic 6.0 yang dikembangkan dengan metode waterfall. 
Keyword : waterfall,Programming

1. Latar Belakang

Penggunaan komputer, selain untuk melakukan perhitungan dan pengolahan data, juga dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran. Penggunaan komputer sebagai media pengajaran sendiri telah lama dimulai dibeberapa negara maju. Proses pengajaran alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna  saat ini masih menggunakan teks book dan penjelasan-penjelasan secara teoritis, hal ini menyebabkan minat siswa akan pelajaran alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna sangat kurang, selain itu siswa juga kurang mengenal karena tidak adanya visualisasi yang dapat dilihat oleh siswa sebagai media untuk lebih mengenal alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna tersebut. Bagi para guru khususnya guru Farmakologi, yang waktu dan kemampuan dasarnya tentang komputer umumnya terbatas, perkembangan komputer ke berbagai arah yang demikian pesatnya tidak mudah untuk diikuti. Dengan memahami dan mempertimbangkan keuntungan-keuntungan dari pembelajaran dengan bantuan komputer diharapkan guru Farmakologi dapat memanfaatkan media komputer sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan prestasi siswa dalam belajar.

Saluran cerna adalah salah satu cabang penting dalam sistem tubuh manusia. Apabila terjadi gangguan pada saluran cerna akan menyebabkan timbulnya bermacam-macam penyakit dalam saluran cerna. Dicontohkan seperti lambung-usus, fungsi saluran lambung-usus adalah untuk mencernakan makanan hingga siap untuk diabsorpsi, lalu zat-zat yang berfaedah diserap dan sisa yang tidak berguna dikeluarkan. Daya kerja enzim-enzim pencernaan yang terdapat dalam ludah, getah lambung dan getah pankreas dapat mencernakan zat putih telur, lemak dan karbohidrat menjadi unit-unit yang dapat diabsorpsi. Apabila pada lambung-usus tersebut terjadi gangguan fungsi maka akan timbul penyakit lambung-usus. Untuk mengatasi penyakit-penyakit tersebut maka disediakan berbagai macam obat dari banyak merk (Subari, dkk,1994:38).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah yang ada untuk dijadikan titik tolak pada pembahasan dalam penelitian ini. Adapun permasalahan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana membangun suatu Perangkat Lunak Ajar Alternatif Pemilihan Obat Berdasarkan Penyakit Saluran Cerna dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 ? “.


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun suatu perangkat lunak pengajaran alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna yang dapat membantu proses pengajaran alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna di Sekolah Menengah Farmasi dengan  menggunakan  bahasa  pemrograman  Microsoft  Visual Basic 6.0 serta siswa diharapkan dapat lebih memahami tentang pelajaran alternatif  pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna.



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  

 1. Mempermudah para pengajar untuk memberikan pengajaran dan pengetahuan tentang alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna kepada para siswa.

2.   Mempermudah para siswa dalam proses belajar mengajar.

3.   Dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam proses belajar mengajar

 
Agar permasalahan tidak melebar, batasan masalah akan dibatasi hanya pada beberapa jenis penyakit yang sering dialami oleh masyarakat yaitu Antasida, Anti Emetika, Anti Diare, Laksantia, dan Anthelmintika. Sedangkan informasi yang ditampilkan perangkat lunak ini berkaitan dengan penyakit dan obat-obatnya. 

Perangkat lunak adalah perintah (program komputer) yang baik dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja yang diinginkan atau mengatur struktur data memungkinkan program memanipulasi informasi secara proporsional, dan mengatur dokumen yang menggambarkan operasi dan kegunaan program (Pressman,2002:10).

Perangkat lunak merupakan perangkat yang dapat dilihat oleh mata, namun tidak dapat diraba. Perangkat lunak juga sering digunakan untuk menunjukkan sebuah program yang dipakai oleh sistem komputer. Komputer memerlukan perangkat lunak untuk beroperasi dan membutuhkan program untuk membuat komponen-komponen bekerja bersama-sama dengan baik.

Menurut Sugilar (1996:3-4), pembelajaran berbantuan komputer berkaitan dengan segala situasi pembelajaran dimana kegiatan dan bahan pelajaran disampaikan melalui komputer. 


Kegiatan dalam pembelajaran berbantuan komputer dapat digolongkan empat kategori utama, yaitu : 

1. Latihan 

Komputer memberikan soal-soal mengenai suatu topik untuk dipecahkan oleh siswa dan komputer memberikan umpan balik berdasarkan respon siswa tersebut. 

2. Tutorial 

Komputer dimaksudkan untuk mengajarkan informasi baru mengenai suatu topik pelajaran.

3. Permainan 

Komputer berfungsi sebagai penyaji bahan pelajaran baru atau juga sebagai penguat terhadap pelajaran yang telah diperoleh siswa melalui kegiatan lain.

4. Simulasi atau Permodelan 

Komputer menyediakan simulasi atau model suatu konsep atau kejadian untuk diberi masukan oleh siswa dan komputer akan memberi respon terhadap masukan tersebut sebagaimana sistem yang sesungguhnya akan bertindak. 


Alternatif memungkinkan dalam menentukan satu pilihan atau lebih, sehingga pilihan tersebut dapat dijadikan suatu perbandingan antara pilihan satu dengan yang lain. Menurut Kamisa (1997:29) yang dimaksud dengan alternatif adalah salah satu yang dipilih diantara berbagai pilihan yang lainnya.


Jadi alternatif dapat memberikan kemudahan-kemudahan dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada sehingga permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan baik.


Obat adalah semua zat, baik zat kimia maupun tumbuh-tumbuhan yang dalam dosis yang layak mampu mempengaruhi organ-organ tubuh agar berfungsi normal. 


Dari pengertian tersebut di atas jelaslah apabila kita menggunakan obat tersebut dalam dosis yang berlebihan akan berubah menjadi racun yang tidak kita inginkan atau setidak-tidaknya dapat menimbulkan gejala keracunan yang tidak kita kehendaki. Sebaliknya apabila kita menggunakan obat dalam dosis yang terlalu kecil (kurang dari dosis terapi), dapat menimbulkan bahaya resistensi (=kekebalan) dari penyakit tersebut. Hal yang demikian ini sering kita jumpai pada pemakaian antibiotika (Widjajanti,1988:23).


Menurut Subari dkk (1994 : 40), Obat-obat penyakit saluran cerna adalah 

1. Antasida 

Antasida adalah obat atau basa-basa lemah yang digunakan untuk menetralisir atau pengikat asam lambung yang berlebihan (hiperklorhidria) dan penyakit borok-borok lambung dan usus.

2. Anti Emetika 

Anti Emetika adalah zat-zat atau obat-obat yang digunakan untuk mencegah atau menekan rasa mual dan muntah.

3. Anti Diare 

Anti Diare adalah obat-obat yang digunakan untuk mengobati penyakit diare, dimana diare adalah peristiwa buang air besar, yang berulang kali dengan banyak mengeluarkan cairan (mencret) dan merupakan gejala-gejala penyakit tertentu. Seperti Kolera, Disentri Basiler, Typhus, Disentri Amuba.

4. Laksantia 

Laksantia adalah obat atau zat yang dapat menyebabkan buang air besar atau mempercepat buang air besar. 

Laksantia dipakai pada keadaan-keadaan di bawah ini :

a. Setelah pengobatan obat cacing, tujuannya untuk mengeluarkan obat cacing dan juga cacingnya.

b. Pada sembelit (konstipasi / sukar buang air besar).

c. Pada permulaan infeksi usus yang mendadak.

d. Pada keracunan yang disebabkan karena obat atau makanan, dimana diperlukan suatu pengosongan usus secepat mungkin supaya racun tersebut tidak terlanjur diserap oleh tubuh. 
5. Anthelmintika

Anthelmintika adalah obat yang dapat memusnahkan cacing-cacing di dalam tubuh manusia maupun hewan.

Jenis-jenis penyakit cacing yang terdapat pada manusia :

a. Cacing gelang (Ascaris lumbricoides)
Cirinya : kejang dan rasa sakit di perut dan diare.

b. Cacing kremi (Oxyuris vermicularis = Enterrobius)
Cirinya : gatal-gatal di sekitar dubur serta kejang-kejang pada anak. Bila tidak segera diobati dapat mengakibatkan appendicitis.

c. Cacing tambang (Ancylostoma duodenale)
Cirinya : anemia, diare dan pertumbuhan terhambat. 

Penularannya melalui larva yang masuk dari telapak kaki yang luka. 

d. Cacing pita (Taenia saginata / solium)
Cirinya : rasa mulas diperut, diare dan anemia. 

Penularannya melalui daging ikan yang kurang masak.

e. Cacing cambuk (Trichuris trichuria)
Cirinya : diare, mual, muntah, anemia dan pertumbuhan terhambat. 

Pada anak kecil dapat terjadi appendicitis dan anemia.



Penyakit adalah gangguan pada bagian-bagian tubuh, atau gangguan kesehatan (Ramali dan Pamoentjak,1990:221)


Saluran cerna mempunyai panjang kira-kira 9 meter dan terdiri dari enam bagian yaitu mulut, faring, esofagus, usus halus, usus besar, dan anus. Organ tambahan dalam sistem pencernaan yaitu gigi, tiga pasang kelenjar saliva, hati dan kelenjar empedu, dan pankreas. 


Sistem pencernaan terdiri dari semua organ yang berfungsi untuk mengunyah, menelan, mencerna dan mengabsorpsi makanan, lalu zat-zat yang berfaedah diserap dan sisa yang tidak berguna dikeluarkan (Watson,2002:315).

2.  Metododologi penelitian 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sequensial linear model disebut juga “siklus kehidupan klasik“ atau “model air terjun”. Sequensial linear model yaitu mengusulkan suatu pendekatan yang sistematik dan sequensial yang dimulai dari tingkat dan kemajuan-kemajuan pada sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemelihaaan (Pressman, 2002:36).

2.1. Metode Pengumpulan Data
2.1.1. Metode Studi Pustaka

Penelitian dilakukan dengan cara mencari buku-buku penelitian ilmiah untuk memperoleh gambaran teoritis yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.

2.1.2. Metode Observasi 


Mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh para pegawai Sekolah Menengah Farmasi 
3. ANALIS  DAN EMBAHASAN
3.1 Analisis

Perangkat lunak ajar alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna merupakan suatu sistem aplikasi yang fungsinya sebagai alat untuk membantu sistem pengajaran alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna. Sebelumnya para siswa diajarkan tentang pelajaran alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna hanya dengan menggunakan buku-buku tetapi setelah adanya perangkat lunak ajar alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna para siswa juga secara langsung akan lebih mengenal komputer. Dengan teknik belajar seperti ini maka para siswa akan lebih cepat memahami pelajaran yang diberikan oleh guru yang mengajar. Perangkat lunak ajar alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna ini berupa perintah (program komputer) yang berarti menjalankan perintah-perintah dalam pencarian alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna dengan bantuan komputer sehingga bila dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan, berarti jika kita masukan data tentang obat yang diinginkan maka akan di dapat suatu informasi lengkap mengenai data suatu jenis obat. Perangkat lunak ajar dilengkapi dengan visualisasi gambar sehingga akan mudah dimengerti oleh para siswa. 

A. Arsitektur Perangkat Lunak

Merupakan gambaran umum komponen-komponen pembentuk perangkat lunak. Dalam pengelompokkannya komponen secara umum dibagi menjadi tiga bagian yaitu, komponen masukan, komponen proses, komponen keluaran (Pressman, 2002:411).


Pada umumnya pemakai akan menggunakan komputer dan perintah-perintah yang ada pada komputer sesuai dengan keinginan pemakai, untuk membuka data-data pada suatu sistem perangkat lunak sebagai pemroses utama yang akan menampilkan visualisasi sebagai hasil keluaran. Adapun arsitektur perangkat lunak ajar alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna yang dibuat sebagai berikut.
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INFORMASI PENYAKIT ANTASIDA
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Pengobatan tukak/borok lambung adalah hanya
simptomatis, yaitu ditujukan kepada
menghilangkan gejala-gejalanya saja , terutama
rasa nyeri, yang mengakibatkan peristaltik
lambung dan terbentuknya asam lambung dan
pepsin, yang merangsang borok tersebut.
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Gambar 1. Arsitektur Perangkat Lunak 
Ajar Alternatif  Pemilihan Obat Berdasarkan Penyakit Saluran Cerna
3.2 Pembahasan 


Pada sub menu obat Antasida, didalamnya terdapat nama obat, komposisi, indikasi, kontra indikasi, efek samping, dosis, kemasan dan gambar  obat Antasida. Adapun tampilan dari  sub menu obat Antasida yaitu seperti di bawah ini :
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Gambar 2. Tampilan Sub Menu Obat Antasida

Pada sub menu data obat Antasida, didalamnya terdapat data obat yang terdiri dari nama obat, komposisi, indikasi, kontra indikasi, efek samping, dosis, kemasan dan gambar  obat Antasida. Adapun tampilan dari  sub menu data obat Antasida yaitu seperti di bawah ini :
Obat Antasida

Gambar 3. Tampilan Data  Pada sub menu informasi penyakit Antasida,
 didalamnya berisi informasi yang menjelaskan tentang penyakit yang berhubungan dengan Antasida. Adapun tampilan dari sub menu informasi penyakit Antasida yaitu seperti di bawah ini :

Gambar 4. Tampilan Informasi Penyakit Antasida
3.3. Hasil Pengujian Sistem
Analisi kinerja Perangkat lunak dijelaskan tentang pengujian aplikasi yang digunakan untuk mendeteksi penyakit saluran pencernaan, pengujian dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dari perangkat lunak  
4.Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya adalah :

1. Perangkat lunak yang dihasilkan adalah sebuah perangkat lunak ajar alternatif  pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna.

2. Perangkat lunak ajar ini nantinya digunakan untuk membantu proses belajar mengajar yang digunakan oleh guru di Sekolah Menengah Farmasi Yayasan Pembina Palembang.

3. Perangkat lunak ajar ini tidak hanya dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pelajaran alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna tapi juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam belajar komputer.

4. Cara kerja yang diterapkan pada perangkat lunak ini lebih sederhana dari pada membaca buku-buku tentang alternatif pemilihan obat berdasarkan penyakit saluran cerna, sehingga dapat meningkatkan daya tarik pengguna dalam hal pencarian tentang data obat.
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